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ABSTRACT  

Assessment of satisfaction with the TV viewers of the media event to be one occurrence of 

encouragement or motivation to achieve goals. Work motivation is something that raises 

incentive or morale, or in other words morale booster. So also with the creative team on the 

television media who require motivation to work in achieving the goal, then the researchers 

wanted to know the motivation of the creative team working on the television media. The 

objective of this research is to obtain an explanation of the picture of job motivation, the factors 

that influence the work motivation, and get clarification on employee work motivation process of 

the creative team on television. The approach used is qualitative research in the form of case 

studies and the number of subjects one person, an employee at the creative team of TV media. 

Data collection techniques in this research using interview and observation methods applied to 

the subject and significant other. Complete with interview guidelines, observation guidelines, 

and a recorder. Based on the research that the picture of the subject of work motivation as the 

creative team on television media have characteristics of a high work motivation. Subjects had a 

high confidence of his job, has a future orientation, like the job challenging, the subject is not 

like a waste of time, the subject was looking for colleagues who have similar goals and the 

subject of tough work. Factors affecting work motivation is divided into two: extrinsic and 

intrinsic. Extrinsic factors include the supervision, salary, interpersonal relations and working 

conditions. While the intrinsic factors include responsibility, work itself (the perceived 

challenge), achievement and recognition. The process begins with the subject of work motivation 

needs to get money, pleasure in work and wants to establish his own business. To meet the needs 

http://www.gunadarma.ac.id/


of his subjects continue to try and learn a lot for the realization of the ideals. The subject has the 

ability to apply the intrinsic factor by working as an employee of the creative team. In addition to 

intrinsic factors, extrinsic factors may also affect the subject in a creative team to work as an 

employee, so the subject can create new variations in a television program. From the work of the 

subject to obtain salary and bonus if the ratings increase.  
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ABSTRAK 

 

Penilaian kepuasan pemirsa terhadap acara media TV menjadi salah satu 

timbulnya dorongan atau motivasi dalam mencapai tujuan. Motivasi kerja 

merupakan sesuatu yang menimbulkan dorongan atau semangat kerja, atau 

dengan kata lain pendorong semangat kerja. Begitu juga dengan tim kreatif pada 

media televisi yang memerlukan motivasi kerja dalam mencapai tujuan, maka 

peneliti ingin mengetahui motivasi kerja pada tim kreatif media televisi. 

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah mendapatkan penjelasan 

tentang gambaran motivasi kerja, faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

kerja, dan mendapatkan penjelasan proses motivasi kerja pada karyawan tim 

kreatif media televisi. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

dalam bentuk studi kasus dan jumlah subjek satu orang, yaitu seorang karyawan 

di bagian tim kreatif media TV. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode wawancara dan observasi yang diterapkan pada subjek dan significant 

other. Lengkap dengan pedoman wawancara, pedoman observasi, dan alat 

perekam. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa gambaran motivasi kerja subjek 

sebagai tim kreatif di media televisi memiliki karakteristik motivasi kerja yang 

tinggi. Subjek mempunyai kepercayaan yang tinggi terhadap pekerjaannya, 

memiliki orientasi ke depan, suka terhadap pekerjaan menantang, subjek tidak 

suka buang-buang waktu, subjek mencari rekan kerja yang memiliki kesamaan 

tujuan dan subjek tangguh dalam bekerja. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi kerja dibagi menjadi dua yaitu ekstrinsik dan instrinsik. Faktor-faktor 

ekstrinsik meliputi pengawasan, gaji, hubungan antar pribadi dan kondisi kerja. 

Sedangkan faktor-faktor instrinsik meliputi tanggung jawab, pekerjaan itu sendiri 

(tantangan yang dirasakan), prestasi dan pengakuan. Proses motivasi kerja 

subjek berawal dari kebutuhan mendapatkan uang, kesenangan dalam bekerja 

dan ingin mendirikan usaha sendiri. Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya subjek 

terus berusaha dan banyak belajar agar terwujudnya cita-cita. Subjek memiliki 

faktor instrinsik untuk mengaplikasikan kemampuannya dengan cara bekerja 

sebagai karyawan tim kreatif. Selain faktor instrinsik, faktor ekstrinsik juga dapat 

mempengaruhi subjek dalam bekerja sebagai karyawan tim kreatif, sehingga 

subjek dapat membuat variasi-variasi baru dalam suatu program acara televisi. 

Dari hasil kerja subjek dapat memperoleh gaji dan bonus apabila mengalami 

peningkatan rating. 

 

Kata kunci : Motivasi Kerja, Karyawan Tim Kreatif Media TV.
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

Sejalan dengan 

berkembangnya zaman, media 

informasi sudah menjadi salah satu 

kebutuhan, mulai dari media cetak 

maupun media elektronik. Bahkan di 

zaman era globalisasi pada saat ini, 

dimana manusia membutuhkan 

informasi yang cepat, benar, akurat 

dan lengkap, maka sarana media 

informasi sudah mendapatkan 

kemudahan dalam penggunaannya. 

Media elektronik berupa televisi juga 

ikut serta dalam perkembangan 

media informasi di Indonesia karena 

sudah menjadi salah satu kebutuhan. 

Stasiun televisi pertama di Indonesia 

adalah Televisi Republik Indonesia 

(TVRI), yang mengudara sejak tahun 

1962 di Jakarta. Siaran perdananya 

menayangkan Upacara Peringatan 

Hari Kemerdekaan Republik 

Indonesia ke-17 dari Istana Negara 

Jakarta. Siarannya ini  masih berupa 

hitam putih. Media pertelevisian 

selanjutnya mulai berkembang, maka 

muncul televisi swasta pertama 

RCTI di Jakarta, dan SCTV pada 

tahun 1990 di Surabaya. Melihat 

kondisi tersebut, maka bermunculan 

pula perusahaan media televisi 

swasta lainnya seperti TPI, ANTV, 

INDOSIAR, METRO TV, TV ONE, 

GLOBAL TV dan stasiun-stasiun 

televisi lainnya (Wikipedia, 2008). 

Perusahaan yang bergerak di 

media cetak di Indonesia pun ada 

yang mulai mengembangkan 

usahanya dengan ikut serta dalam 

perusahaan media televisi swasta. 

Salah satu contohnya, seperti pada 

Kelompok Kompas Gramedia yang 

mengembangkan media televisi 

swasta dengan nama TV 7 (trans7, 

2008). Namun dalam 

mempertahankan perusahaan televisi 

merupakan hal yang tidak mudah, 

terutama dalam hal biaya yang 

dikeluarkan perusahaan televisi 

tersebut. Satrio Arismunandar, 

produser berita di Trans TV yang 

dikutip dalam blogspot-nya 

mengungkapkan bahwa ditengah 

ketatnya persaingan serta 

keterbatasan iklan untuk stasiun 

televisi, keuntungan lebih besar bisa 

diraih jika beberapa stasiun 

bergabung dalam satu kelompok 

(dalam Widhiyanto, 2007). 

Seiring berjalannya waktu, 

masing-masing stasiun televisi di 

Indonesia mulai bersaing dalam 

menyajikan acara-acara yang dapat 

menyedot pemirsa, dengan berbagai 

cara dan kemasan yang berbeda-beda 

pada setiap acara di stasiun televisi. 

Sebagai contoh, dikutip dari majalah 

Surat Sahabat edisi 11 (2007) salah 

satu acara yang diproduksi sendiri 

oleh Trans tv dan memperoleh 

penghargaan Program Talkshow 

terfavorit versi Panasonic Award 

adalah acara “ceriwis”, begitu juga 

dengan Trans 7 yang memproduksi 

sendiri program acara anak-anak 

yaitu “Si Bolang Bocah Petualang”. 

Tentunya stasiun televisi lainnya 

yang memiliki program-program 

yang diproduksi sendiri dengan 

kemasan yang berbeda-beda. 

Hal tersebut menjelaskan 

bahwa dibalik setiap acara-acara 

yang menarik dalam dunia media 

pertelevisian tentunya tidak lepas 

dari peran kerja karyawan yang 

memiliki loyalitas, dedikasi yang 

tinggi terhadap perusahaan media 

televisi yang bersangkutan sehingga 

../bahan2/htm/3D%22http:/id.wikipedia.org/wiki/1962%22
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para karyawan wajib dikelola oleh 

perusahaan media televisi dengan 

sebaik mungkin agar mendapatkan 

hasil yang optimal. Menurut 

Daryatmi (2008), suatu organisasi 

dapat berjalan efektif apabila fungsi-

fungsi manajemen seperti 

perencanaan, pengorganisasian, 

motivasi dan pengawasan yang ada 

didalamnya berfungsi dengan baik, 

serta unsur-unsur penunjangnya 

tersedia dan memenuhi persayaratan. 

Salah satu unsur terpenting yang 

dapat mendukung jalannya 

perusahaan adalah sumber daya 

manusia (karyawan). Sumber daya 

manusia mempunyai peran penting 

dalam menentukan keberhasilan 

perusahaan. 

Sebagaimana yang telah 

dijelaskan sebelumnya, 

mempertahankan perusahaan televisi 

merupakan hal yang tidak mudah dan 

tidak sedikit pula stasiun televisi 

yang mengadakan kerjasama antar 

stasiun televisi atau biasa disebut 

akuisisi. Akuisisi berasal dari sebuah 

kata dalam bahasa Inggris 

acquisition yang berarti pengambil 

alihan (wikipedia, 2008). Artinya 

akusisi juga bisa dijelaskan sebagai 

pembelian suatu perusahaan oleh 

perusahaan lain atau oleh kelompok 

investor. Akuisisi sering digunakan 

untuk menjaga ketersediaan jaminan 

produk agar perusahaan tetap dapat 

bertahan. 

Ada kecenderungan timbul 

dinamika yang baru bagi perusahaan 

yang mengalami akuisisi. Seperti 

yang dijelaskan Susanto (2007) 

bahwa secara alamiah merger dan 

akuisisi selalu ada kecenderungan 

terganggunya pengelolaan karyawan 

atau sumber daya manusia diantara 

keduabuah perusahaan. Dalam hal 

ini, mungkin karyawan atau SDM 

akan beradaptasi kembali dengan 

partner kerja yang baru, pengarahan 

kembali mengenai bagaimana 

meningkatkan kesadaran serta 

menimbulkan inisiatif pembahasan 

dan membuka kesempatan 

melakukan tindakan yang diperlukan 

menghadapi dinamika dalam merger 

atau akuisisi. Namun bukan berarti 

menjadi penyebab utama 

terhambatnya motivasi kerja 

karyawan untuk mencapai tujuan 

perusahaan. 

Sebagai contoh, 

tergabungnya TRANS TV dan 

TRANS 7 merupakan suatu 

tantangan bagi pelaku bisnis 

diperusahaan media pertelevisian. 

Bila kita melihat tayangan-tayangan 

setiap acara di beberapa media 

televisi, ada yang mendapat 

sambutan yang baik, terbukti dengan 

rating yang tinggi dari pemirsa. 

Namun tidak dapat kita pungkiri, ada 

juga acara media televisi yang 

mendapatkan sambutan yang minim 

dengan rating yang rendah bahkan 

bisa jadi menurun. Menurut 

Widhiyanto (2007) Trans 7 yang 

awalnya bernama TV 7 mendadak 

mengalami lonjakan pangsa pasar 

menjadi 6,3% pada tahun 2006, 

dibanding kondisi awal tahun yang 

sebesar 6%. Kini pangsanya 

diperkirakan terus menanjak. 

Kenaikan porsi penguasaan pasar 

tidak hanya karena daya tarik Tukul 

dilayar Trans 7 lima kali dalam 

sepekan. Dibalik itu, ada hasil kerja 

konsolidasi dengan Trans TV yang 

sudah sekian tahun.  

Adapun lonjakan pangsa 

pasar, rating acara, dan lain 

sebagainya mengenai penilaian dari 

pemirsa menjadi suatu kepuasan 
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sehingga menjadi salah satu 

timbulnya dorongan atau motivasi 

dalam mencapai tujuan. Seperti yang 

diungkapkan oleh Supardi dan 

Anwar (2004) motivasi adalah 

keadaan dalam pribadi seseorang 

yang mendorong keinginan individu 

untuk melakukan kegiatan-kegiatan 

tertentu guna mencapai tujuan. 

Motivasi yang ada pada seseorang 

akan mewujudkan suatu perilaku 

yang diarahkan pada tujuan 

mencapai sasaran kepuasan. 

Begitu juga dalam proses 

mengemas acara-acara TV. 

Karyawan tim kreatif mengalami 

kondisi kerja dimana secara tidak 

langsung mereka harus 

memunculkan kemajuan ide-ide yang 

kreatif dan ikut bertanggung jawab 

disetiap episode acara, mulai dari 

waktu penayangan, segmen acara, 

pengaturan disetiap acara dan lain 

sebagainya. Hal itu dilakukan tidak 

lain untuk mendapat perhatian dari 

pemirsa. Tentunya kondisi tersebut 

secara tidak langsung menjadi 

tantangan dari pekerjaan itu sendiri. 

Sebagaimana dijelaskan oleh 

Hendrakusuma (2007), setiap 

program memiliki sedikitnya empat 

tahap yaitu lahir, tumbuh, matang 

dan menurun, atau mati. Itu semua 

juga menjadi salah satu tantangan 

tercapainya tujuan bagi pelaku bisnis 

termasuk tim kreatif pada perusahaan 

media televisi agar survive dalam 

jangka panjang. Hal tersebut 

mendorong karyawan tim kreatif 

agar senatiasa berusaha mewujudkan 

pencapaian dalam bekerja dan bila 

berhasil maka akan mendapatkan 

pengakuan. Misalnya, dari pemirsa 

berupa rating dan dari perusahaan 

berupa kompensasi atau bonus.  

Sebagaimana yang telah 

dijelaskan mengenai kondisi kerja 

tim kreatif media TV, Herzberg 

menjelaskan (dalam Munandar, 

2001) bahwa kemajuan, tanggung 

jawab, pekerjaan itu sendiri 

(tantangan yang dirasakan), 

pencapaian, dan pengakuan, 

merupakan beberapa penyebab orang 

menjadi puas akan pekerjaannya. Hal 

tersebut dapat mendorong orang 

untuk dapat memenuhi kebutuhan. 

Munandar (2001) juga menjelaskan 

bahwa motivasi kerja adalah suatu 

proses dimana kebutuhan-kebutuhan 

mendorong seseorang untuk 

melakukan serangkaian kegiatan 

yang mengarah ke tercapainya tujuan 

tertentu dan individu menghadapi 

berbagai rintangan untuk dapat 

mencapai tujuannya dan memenuhi 

sekelompok kebutuhannya.  

Motivasi kerja merupakan 

sesuatu yang menimbulkan dorongan 

atau semangat kerja, atau dengan 

kata lain pendorong semangat kerja. 

Begitu juga dengan tim kreatif pada 

media televisi yang memerlukan 

motivasi kerja dalam mencapai 

tujuan, karena tim kreatif menjadi 

salah satu perangkat menariknya 

sebuah acara. Namun tidak bisa 

dipungkiri akan terjadinya dinamika 

motivasi kerja pada karyawan tim 

kreatif, apalagi ditengah ketatnya 

persaingan media pertelevisian saat-

saat ini. Salah satu kasus penyikapan 

ditengah ketatnya persaingan adalah 

dengan melakukan kerjasama atau 

biasa disebut melakukan akuisisi, 

karena keuntungan lebih besar bisa 

diraih jika beberapa stasiun 

bergabung dalam satu kelompok dan 

adanya kecenderungan benturan 

yang dapat menggangu, terutama 

sumber daya manusia pada kedua 
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perusahaan. Hal ini menyebabkan 

peneliti ingin mengetahui motivasi 

kerja karyawan tim kreatif media 

televisi pada perusahaan akuisisi. 

 

Pertanyaan Penelitian 

Penelitian ini untuk mengkaji 

motivasi kerja pada tim kreatif media 

televisi. Adapun hal-hal yang akan 

dikaji adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana gambaran 

motivasi kerja subjek sebagai 

karyawan tim kreatif di media 

TV? 

2. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi kerja 

subjek sebagai karyawan tim 

kreatif media TV? 

3. Bagaimana proses motivasi 

kerja subjek sebagai 

karyawan tim kreatif media 

TV? 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan diadakannya penelitian 

ini adalah ingin mengetahui 

gambaran motivasi kerja pada 

karyawan tim kreatif di media TV 

juga mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi kerja pada 

karyawan tim kreatif di media TV 

dan mengetahui proses motivasi 

kerja pada karyawan tim kreatif 

media televisi. 

 

Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin 

diperoleh dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Studi Kasus ini diharapkan dapat 

memberikan masukan yang 

bermanfaat yang dapat 

memberikan kontribusi untuk 

kepentingan pengembangan 

teori dalam bidang Psikologi 

Industri dan Organisasi yang 

berkaitan tentang motivasi kerja 

pada tim kreatif media televisi. 

 

2. Manfaat Praktis 

Melalui penelitian ini 

diharapkan dapat membantu 

perusahaan media televisi yang 

akuisisi, dengan harapan agar 

dapat meningkatkan motivasi 

kerja para tim kreatif sehingga 

dapat menambah wawasan dan 

meningkatkan produktivitas 

perusahaan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Motivasi Kerja 

Pada umumnya manusia 

termotivasi oleh bermacam-

macam hal, diantaranya adalah 

dorongan fisiologis, kebutuhan 

psikologis, kebutuhan untuk 

bertahan hidup, memiliki 

keinginan, emosi, rasa sakit hati, 

rasa takut, ancaman, penghargaan 

(uang, kedudukan, persahabatan) 

dan sebagainya. 

Istilah motivasi menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) adalah dorongan yang 

timbul pada diri seseorang sadar 

atau tidak sadar untuk melakukan 

suatu tindakan dengan tujuan 

tertentu, atau usaha-usaha yang 

dapat menyebabkan seseorang 

atau sekelompok orang tertentu 

bergerak melakukan sesuatu 

karena ingin mencapai tujuan 

yang dikehendakinya atau 

mendapat kepuasan atas 

perbuatannya.  

Supardi dan Anwar 

(2004) mengatakan motivasi 

adalah keadaan dalam pribadi 

seseorang yang mendorong 

keinginan individu untuk 
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melakukan kegiatan-kegiatan 

tertentu guna mencapai tujuan. 

Motivasi yang ada pada 

seseorang akan mewujudkan 

suatu perilaku yang diarahkan 

pada tujuan mencapai sasaran 

kepuasan. 

Munandar (2001) 

menjelaskan bahwa motivasi 

kerja adalah suatu proses dimana 

kebutuhan-kebutuhan mendorong 

seseorang untuk melakukan 

serangkaian kegiatan yang 

mengarah ke tercapainya tujuan 

tertentu dan individu menghadapi 

berbagai rintangan untuk dapat 

mencapai tujuannya dan 

memenuhi sekelompok 

kebutuhannya. 

Dengan demikian yang 

dimaksud dengan motivasi kerja 

adalah suatu proses dimana 

kebutuhan-kebutuhan mendorong 

seseorang untuk melakukan 

serangkaian kegiatan yang 

mengarah ke tercapainya tujuan 

tertentu dan individu menghadapi 

berbagai rintangan untuk dapat 

mencapai tujuannya dan 

memenuhi sekelompok 

kebutuhannya. 

 

Peran Motivasi 

Menurut Hasibuan (2001) 

pemberian motivasi pada 

karyawan akan menyebabkan : 

a. Timbulnya gairah 

semangat kerja karyawan 

b. Terciptanya suasana dan 

hubungan kerja yang baik 

c. Tingginya rasa tanggung 

jawab karyawan terhadap 

tugas-tugasnya 

d. Meningkatkan moral dan 

kepuasan kerja karyawan 

e. Meningkatnya 

produktivitas kerja 

karyawan 

f. mempertahankan loyalitas 

dan kestabilan karyawan 

perusahan 

g. Meningkatkan 

kedisiplinan dan 

menurunkan tingkat 

absensi karyawan 

h. Meningkatkan kreatifitas 

dan partisipasi karyawan 

i. Meningkatkan 

kesejahteraan karyawan 

j. Meningkatkan efisiensi 

penggunaan alat-alat dan 

bahan baku 

 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Motivasi Kerja 

Herzberg (dalam Munandar, 

2001) mengembangkan teori 

hygiene-motivasi. Herzberg 

menemukan faktor-faktor yang 

menimbulkan kepuasan kerja 

berbeda dengan faktor-faktor yang 

menimbulkan ketidakpuasan kerja. 

faktor-faktor yang menimbulkan 

kepuasan kerja, yang dinamakan 

faktor motivator, mencakup faktor-

faktor yang berkaitan dengan isi dari 

pekerjaan, yang merupakan faktor 

instrinsik dari pekerjaan yaitu : 

a. Tanggung jawab 

(responsibility), besar 

kecilnya tanggung jawab 

yang dirasakan diberikan 

kepada seorang tenaga 

kerja; 

b. Kemajuan (advancement), 

besar kecilnya kemungkinan 

tenaga kerja dapat maju 

dalam pekerjaannya; 

c. Pekerjaan itu sendiri, besar 

kecilnya tantangan yang 
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dirasakan tenaga kerja dari 

pekerjaannya; 

d. Prestasi (achievement), 

besar kecilnya kemungkinan 

tenaga kerja mencapai 

prestasi kerja yang tinggi; 

e. Pengakuan (recognition), 

besar kecilnya pengakuan 

yang diberikan kepada 

tenaga kerja atas unjuk-

kerjanya. 

Jadi faktor-faktor tersebut tidak 

(dirasakan) ada, tenaga kerja 

menurut Herzberg, merasa not 

satisfied (tidak lagi puas), yang 

berbeda dari dissatisfied (tidak puas). 

 

Karakteristik orang yang memiliki 

motivasi kerja tinggi dan rendah 

Menurut Hasibuan (1995), 

karakteristik individu yang memiliki 

motivasi kerja tinggi adalah : 

a. Mempunyai kepercayaan 

yang tinggi terhadap 

pekerjaannya, dalam 

artian individu tersebut 

tahu betul akan 

kemampuan yang 

dimilikinya saat 

mengerjakan 

pekerjaannya. 

b. Memiliki orientasi 

kedepan, agar dapat 

menyusun strategi yang 

terencana sesuai dengan 

kebutuhan akan datang. 

c. Suka terhadap pekerjaan 

menantang, 

d. Tidak suka buang-buang 

waktu, 

e. Mencari rekan kerja yang 

memiliki kesamaan 

tujuan, karena dengan 

begitu individu dapat 

saling berbagi dan lebih 

membantu untuk 

mencapai tujuan. 

f. Tangguh dalam 

menyelesaikan pekerjaan, 

maksudnya adalah 

berusaha seoptimal 

mungkin agar tidak 

mudah surut dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

mencapai tujuan. 

 

Atkinson (dalam Hasibuan, 

1995) orang yang memiliki 

motivasi kerja yang rendah : 

a. Kecemasan akan 

kegagalan tinggi, atau 

bisa disebut individu ini 

tidak berani mengambil 

resiko dalam memilih. 

b. Mempunyai pikiran 

dengan ketakutan akan 

kegagalan, mungkin 

dikarenakan sudah 

tertanam dalam 

pikirannya mengenai 

individu-individu lain 

yang mengalami banyak 

kegagalan. 

c. Memandang masa depan 

dengan pesimis, 

kurangnya perencanaan 

dan kurang keberanian 

untuk mengambil ketika 

ada kesempatan yang baik 

sehingga menurunkan 

motivasi kerja. 

d. Menganggap dirinya 

lemah dalam bekerja, 

kurangnya kepercayaan 

dan keyakinan diri bahwa 

individu ini memiliki 

potensi dalam 

mengerjakan 

pekerjaannya. 
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Dimensi-Dimensi Motivasi Kerja 

Menurut Riva‟i (2003), terdapat tiga 

dimensi : 

a. Kebutuhan, merupakan unsur 

yang timbul dalam diri 

seseorang apabila seseorang 

merasa adanya kekurangan 

dalam dirinya dan harus 

terpenuhi. 

b. Dorongan, terorientasi usaha 

pada tingkatan tertentu yang 

secara sadar dilakukan untuk 

seseorang agar kebutuhan 

tersebut terpenuhi. 

c. Tujuan, adalah segala sesuatu 

yang memuaskan kebutuhan 

yang telah terpenuhi. 

 

Tim Kreatif 

Secara umum pengertian dari tim 

kreatif adalah tim yang memproduksi 

suatu program. Sebagai contoh, 

dalam Broadcaster Development 

Program PT Televisi Transformasi 

Indonesia (2006) tim kreatif tidak 

ada atau tidak dimasukkan kedalam 

suatu struktur, namun ada dalam 

setiap acara yang diproduksi oleh 

TRANS Corp COMPANY hingga 

kini, baik di Trans TV maupun Trans 

7. 

Berdasarkan uraian di atas tim 

kreatif adalah tim yang ikut 

bertanggung jawab serta 

melaksanakan suatu produksi 

program televisi agar berjalan sesuai 

rencana. 

 

Media Televisi 

Media adalah sebuah sarana 

informasi. Pada era ini media 

berperan penting dalam kehidupan 

manusia. Media tidak hanya memuat 

informasi hiburan semata tapi juga 

lebih bersifat edukatif, sehingga 

pengetahuan manusia juga lebih 

bertambah. Salah satu contoh media 

adalah koran, buku, majalah, musik, 

film, video game dan internet. Media 

memiliki perkembangan setiap 

tahunnya, sehingga media menjadi 

semakin modern. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Dalam penelitian ini, pendekatan 

yang digunakan peneliti adalah 

metode kualitatif dengan pendekatan 

penelitian studi kasus, karena tujuan 

penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan penjelasan tentang 

gambaran motivasi kerja, faktor-

faktor yang mempengaruhi motivasi 

kerja, dan mendapatkan penjelasan 

proses motivasi kerja pada karyawan 

tim kreatif media TV. 

Tujuan yang ingin dicapai adalah 

pemahaman yang mendalam tentang 

suatu kasus, atau dapat dikatakan 

untuk mendapatkan verstehen bukan 

sekedar erklaren (deskripsi suatu 

fenomena). Studi kasus mampu 

mengungkap hal-hal yang spesifik, 

unik, dan hal-hal yang amat 

mendetail yang tidak dapat diungkap 

oleh studi yang lain. Studi kasus 

mampu mengungkap makna dibalik 

fenomena dalam kondisi apa adanya 

atau natural (Heru Basuki, 2006). 

Berdasarkan uraian di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa studi kasus 

adalah suatu bentuk penelitian atau 

studi yang mampu mengungkap 

makna dibalik fenomena dalam 

kondisi apa adanya atau natural, 

dapat dilakukan baik dengan 

pendekatan kualitatif maupun 

kuantitatif, dengan sasaran 

perorangan (individual) maupun 

kelompok, bahkan masyarakat luas. 
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Keakuratan Penelitian 

Untuk menjaga keakuratan 

penelitian, peneliti menggunakan: 

trianggulasi penelitian, trianggulasi 

data, trianggulasi pengamat, 

trianggulasi teori, dan trianggulasi 

metodologis. 

 

PEMBAHASAN 

 

1. Bagaimana gambaran motivasi 

kerja subjek sebagai karyawan 

tim kreatif di media televisi? 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan penulis menyimpulkan 

gambaran motivasi kerja subjek 

sebagai tim kreatif di media 

televisi memiliki karakteristik 

motivasi kerja yang tinggi. 

Karakteristik yang pertama 

adalah subjek mempunyai 

kepercayaan yang tinggi terhadap 

pekerjaannya, yakin akan 

kemampuan yang dimiliki dan 

sebagai buktinya subjek pernah 

diterima menjadi tim andalan 

untuk membuat program-

program baru di tahun 2007. Hal 

ini sesuai dengan teori Hasibuan 

(1995) mengatakan yang 

termasuk mempunyai 

kepercayaan yang tinggi terhadap 

pekerjaannya adalah dalam artian 

individu tersebut tahu betul akan 

kemampuan yang dimilikinya 

saat mengerjakan pekerjaannya. 

Asnawi (2007) juga menjelaskan 

karakteristik orang yang 

memiliki motivasi kerja salah 

satunya Activation yaitu 

mendorong munculnya gerakan 

atau perbuatan dan dapat dilihat 

dari berapa banyak serta kuatnya 

gerakan itu. 

Karakteristik yang kedua 

memiliki orientasi ke depan. 

Pada karakteristik memiliki 

orientasi ke depan, subjek 

memiliki cita-cita untuk memiliki 

usaha sendiri dan berkarya sesuai 

dengan keinginan. Hal ini sesuai 

dengan teori Hasibuan (1995) 

mengatakan yang termasuk 

memiliki orientasi ke depan 

adalah agar dapat menyusun 

strategi yang terencana sesuai 

dengan kebutuhan akan datang. 

Menurut Siagian (2002) seorang 

pekerja akan melaksanakan suatu 

pekerjaan tertentu, dimaksudkan 

sebagai upaya untuk merealisir 

keinginan-keinginan atau cita-

cita yang dimaksudkan berkaitan 

dengan jenis-jenis kebutuhan 

yang ada. 

Karakteristik yang ketiga 

adalah suka terhadap pekerjaan 

menantang. Dari suka terhadap 

pekerjaan menantang, dapat 

diketahui Subjek juga senang 

dengan pekerjaan yang 

menantang, dimana subjek 

banyak menemui hal baru bagi 

subjek dan di dalamnya subjek 

bersaing agar dapat menyamai 

kapasitas orang-orang sebelum 

subjek dan itu semua dilakukan 

semata-mata untuk kepentingan 

dalam bekerja. Hal ini sesuai 

dengan teori Hasibuan (1995) 

mengatakan yang termasuk suka 

terhadap pekerjaan menantang 

adalah individu menjalani 

tantangan tersebut tidak lain 

untuk meningkatkan kemampuan 

dan kepentingan dalam bekerja. 

Hal tersebut didukung oleh 

Rambo (dalam Asnawi, 2007) 

menyatakan bahwa pekerjaan 

yang memiliki banyak tantangan, 

dirasakan lebih berarti dan 

menempati interes hidup yang 
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lebih sentral bagi individu 

daripada pekerjaan yang tuntutan 

pekerjaannya rendah dan 

kewajibannya bersifat rutin. 

Karakteristik yang keempat 

adalah tidak suka buang-buang 

waktu. Dari tidak suka buang-

buang waktu, dapat diketahui 

subjek memanfaatkan waktu 

kerja dengan sebaik mungkin, 

termasuk saat waktu senggang 

digunakan untuk menyelesaikan 

pekerjaan lain yang belum 

selesai. Hal ini sesuai dengan 

teori Hasibuan (1995) 

mengatakan yang termasuk tidak 

suka buang-buang waktu adalah 

senantiasa memanfaatkan waktu 

dengan sebaik mungkin untuk 

memenuhi kebutuhan dalam 

bekerja.  

Karakteristik yang kelima 

adalah mencari rekan kerja yang 

memiliki kesamaan tujuan. Dari 

mencari rekan kerja yang 

memiliki kesamaan tujuan, dapat 

diketahui subjek dapat 

bekerjasama dengan siapa saja 

selama memiliki kesamaan 

tujuan. Hal itu terlihat saat subjek 

saling bekerjasama, saling bantu 

dan subjek senang jika bisa 

bekerjasama dengan rekan yang 

bisa saling bantu dan saling 

terbuka dalam bekerja. Hal ini 

sesuai dengan teori Hasibuan 

(1995) mengatakan yang 

termasuk mencari rekan kerja 

yang memiliki kesamaan tujuan, 

karena dengan begitu individu 

dapat saling berbagi dan lebih 

membantu untuk mencapai 

tujuan. Begitu juga dengan 

Munandar (2001) yang 

menyatakan bahwa ada keinginan 

individu untuk membagi pikiran 

dan perasaan dengan orang lain 

dan membiarkan mereka 

menikmati hal-hal yang sama 

dengan kita. Individu 

berkeinginan untuk 

berkomunikasi secara terbuka 

dengan orang lain yang dianggap 

penting dalam kehidupan 

mereka. 

Karakteristik yang terakhir 

adalah tangguh dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Dari 

tangguh dalam menyelesaikan 

pekerjaan, dapat diketahui 

seberat apapun prosedur akan 

subjek lakukan hingga pekerjaan 

selesai. Hal ini sesuai dengan 

teori Hasibuan (1995) 

mengatakan yang termasuk 

tangguh dalam menyelesaikan 

pekerjaan, maksudnya adalah 

berusaha seoptimal mungkin agar 

tidak mudah surut dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

mencapai tujuan. Adapun teori 

harapan menurut Vroom (dalam 

Asnawi, 2007), karyawan 

meyakini bahwa segala prosedur 

yang telah diusahakan itu akan 

membawa kinerja yang baik 

untuk mencapai tujuan. 

 

2. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi kerja 

subjek sebagai karyawan tim 

kreatif media televisi? 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan penulis menyimpulkan 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi kerja 

subjek sebagai karyawan tim 

kreatif media televisi dibagi 

menjadi dua yaitu faktor 

ekstrinsik dan faktor instrinsik. 

Faktor ekstrinsik yang 

pertama adalah pengawasan. 
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Pengawasan yang subjek terima 

sudah sesuai karena pengawasan 

dilakukan tidak lain untuk 

kebaikan subjek dan perusahaan 

juga. Hal ini sesuai dengan teori 

Herzberg (dalam Munandar, 

2001) menyatakan bahwa faktor-

faktor ekstrinsik dari pekerjaan 

diantaranya faktor pangawasan, 

dimana ada kesesuaian 

pengawasan yang dirasakan dan 

diterima oleh karyawan. Hal 

serupa juga dikemukakan oleh 

Asnawi (2007) bahwa betapa 

pentingnya faktor-faktor 

ekstrinsik, salah satunya 

diantaranya mengenai 

pengawasan terhadap para 

pekerja dalam rangka 

peningkatan kualitas kerja. 

Faktor ekstrinsik yang kedua 

adalah gaji, subjek merasa sudah 

sesuai antara kinerja dengan gaji 

yang diterima. Selain gaji, subjek 

mendapat tunjangan sebagaimana 

karyawan pada umumnya. Hal ini 

sesuai dengan Winardi (2001) 

bahwa imbalan berupa gaji atau 

upah merupakan salah satu faktor 

ekstrinsik yang dapat dicapai 

karyawan dalam bekerja. 

Kartono (dalam Dahlan, 1998), 

menyatakan bahwa salah satu 

faktor yang mendorong karyawan 

untuk bekerja lebih baik adalah 

untuk mencapai nilai ekonomi 

tertentu yaitu yang berbentuk 

gaji, honor atau premi, untuk 

memenuhi kebutuhan yang harus 

dipenuhi.  

Faktor ekstrinsik yang 

keempat adalah hubungan antar 

pribadi, subjek senang dengan 

hubungan dan suasana yang 

subjek terima di lingkungan kerja 

subjek. Hasil penelitian 

membuktikan bahwa karyawan 

yang memiliki hubungan yang 

hangat dengan orang lain akan 

menunjukkan kinerja yang lebih 

baik pada situasi dimana 

dukungan dan interpersonal dan 

kesepakatan terkait erat dengan 

kinerja (Yuwono, Suhariadi, 

Handoyo, Fajrianthi, Muhammad 

& Septrarini, 2005). Begitu juga 

dengan Winardi (2001) yang 

menyatakan bahwa derajat 

kesesuaian yang dirasakan dalam 

berinteraksi dengan tenaga kerja 

lainnya menjadi salah satu faktor 

ekstrinsik yang dapat 

mempengaruhi motivasi kerja 

karyawan. 

Faktor ekstrinsik yang 

terakhir adalah kondisi kerja, 

subjek senantiasa membuat yang 

lebih bagus dan lebih segar 

dalam setiap episodenya dan ada 

kococokan antara kondisi kerja 

dengan karakter subjek yang 

suka eksplorasi. Sebagaimana 

menurut Munandar (2001) bahwa 

yang dimaksud dengan faktor 

kondisi kerja adalah kesesuaian 

kondisi kerja dengan proses 

pelaksanaan tugas pekerjaannya. 

Dessler (dalam Triyanto, 2007) 

juga mengungkapkan bahwa 

karyawan yang diberi 

kesempatan untuk membuat 

suatu produk dari awal hingga 

akhir, akan meningkatkan 

motivasi kerja karyawan itu 

sendiri. 

Adapun faktor instrinsik yang 

mempengaruhi motivasi kerja 

subjek sebagai karyawan tim 

kreatif media televisi yang 

pertama adalah tanggung jawab. 

Subjek dan karyawan bagain tim 

kreatif ikut menjadi bagian yang 
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bertanggung jawab. Bahkan rasa 

tanggung jawab itu subjek jalani 

dengan senang, karena hal 

tersebut merupakan pilihan 

subjek sendiri. Sebagaimana 

Siagian (2002), mengemukakan 

bahwa tanggung jawab menjadi 

salah satu faktor yang ada dalam 

motivasi kerja, karena hal 

tersebut sebagai konsekuensi atas 

jabatan yang diemban, maka 

seorang karyawan akan 

mempunyai sejumlah tugas yang 

harus dilakukan sesuai 

jabatannya. Beban tugas ini 

berkaitan dengan kuantitas dan 

kualitas tugas yang dikerjakan. 

Adapun menurut Herzberg 

(dalam Asnawi, 2007), rasa 

tanggung jawab menjadi salah 

satu dari faktor-faktor yang 

berperan sebagai motivasi kerja 

terhadap karyawan karena 

mampu mendorong orang untuk 

bekerja dengan baik. 

Faktor instrinsik yang kedua 

adalah kemajuan. Selama subjek 

bekerja sebagai karyawan tim 

kreatif ada kemajuan baik dari 

kemampuan yang subjek miliki, 

salah satu diantaranya yaitu  

kematangan dari sisi kreatif. 

Timotius (2003) mengatakan 

bahwa kemajuan kemampuan 

dalam penguasaan bidang 

pekerjaan, menjadi salah satu 

faktor timbulnya motivasi kerja 

pada karyawan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa faktor yang 

menjadi motivasi kerja berasal 

dari pekerjaan itu sendiri, salah 

satunya meliputi variabel seperti 

keinginan agar adanya kemajuan 

(Yuwono, Suhariadi, Handoyo, 

Fajrianthi, Muhammad & 

Septrarini, 2005). 

Faktor instrinsik yang ketiga 

adalah pekerjaan itu sendiri 

(tantangan yang dirasakan). 

Subjek senantiasa berusaha 

membuat hal yang unik dan lebih 

baik di setiap episodenya. 

Begitupun juga setelah akuisisi, 

tentunya persaingan semakin 

ketat apalagi dalam satu payung 

perusahaan. Munandar (2001) 

menyatakan bahwa besar 

kecilnya tantangan yang 

dirasakan karyawan pada 

pekerjaannya menjadi salah satu 

faktor timbulnya motivasi kerja 

pada karyawan. 

Faktor instrinsik yang 

keempat adalah dalam hal 

prestasi. Subjek senantiasa 

mempertahankan rating program 

acara yang sudah baik dan bila 

mengalami penurunan, memicu 

subjek untuk terus belajar lebih 

baik dan lebih baik. Hasil 

penelitian Timotius (2003) 

menunjukkan bahwa prestasi 

kerja yang meningkat akan 

menguntungkan karyawan itu 

sendiri. Begitupun juga dengan 

Munandar (2001) menyatakan 

bahwa besar kecilnya prestasi 

menjadi salah satu faktor 

timbulnya motivasi kerja pada 

karyawan. 

Faktor instrinsik yang 

terakhir adalah dalam hal 

pengakuan. Subjek senantiasa 

melakukan yang terbaik dan 

mendapatkan pengakuan dari 

perusahaan berupa gaji dan 

bonus atau penghargaan. Teori 

Maslow (dalam Yuwono, 

Suhariadi, Handoyo, Fajrianthi, 

Muhammad & Septrarini, 2005) 

menyatakan bahwa keinginan 

untuk dikenal sebagai seseorang 
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yang berhasil (penghargaan) dan 

memperoleh status yang tinggi, 

menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi motivasi kerja 

pada karyawan. Menurut Winardi 

(2001) pengakuan berupa pujian 

atau penghargaan yang diterima 

karyawan akan mendorong 

karyawan untuk bekerja lebih 

baik. 

 

3. Bagaimana proses motivasi 

kerja subjek sebagai karyawan 

tim kreatif media televisi? 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan penulis menyimpulkan 

proses motivasi kerja, dimana 

subjek memiliki kebutuhan 

mendapatkan uang, mendapatkan 

kesenangan dalam bekerja dan 

ingin mendirikan usaha sendiri. 

Subjek berusaha memenuhi 

semua kebutuhan agar tetap 

hidup. Untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya subjek terus 

berusaha dan banyak belajar agar 

dapat mewujudkan cita-citanya. 

Seiring dengan 

perkembangannya, subjek 

memiliki faktor instrinsik untuk 

mengaplikasikan kemampuannya 

dengan cara bekerja sebagai 

karyawan tim kreatif. Selain 

faktor instrinsik, faktor ekstrinsik 

juga dapat mempengaruhi subjek 

dalam bekerja sebagai karyawan 

tim kreatif, sehingga subjek dapat 

membuat variasi-variasi baru 

dalam suatu program acara 

televisi. Dari hasil kerja subjek 

dapat memperoleh penghasilan 

berupa gaji dan bonus apabila 

program acara yang bersangkutan 

mengalami peningkatan rating. 

Hal ini sesuai dengan teori 

Clifford (dalam Umar, 2007) 

mengemukakan proses motivasi 

kerja berawal dari kebutuhan 

yang menimbulkan ketegangan, 

sehingga mendorong mencari 

sarana untuk dapat memuaskan 

kebutuhan tersebut. Saat 

mendapatkan sarana atau alat 

untuk dapat memuaskan 

kebutuhan, maka menimbulkan 

perilaku hingga mendapatkan 

tujuan yang dituju yaitu 

kebutuhan itu sendiri. 

Adapun Munandar (2001) 

mengemukakan dalam 

pembahasan proses motivasi 

kerja berawal dari sekelompok 

kebutuhan yang belum dipuaskan 

menciptakan suatu ketegangan 

yang menimbulkan dorongan-

dorongan untuk melakukan 

serangkaian kegiatan untuk 

menemukan dan mencapai 

tujuan-tujuan khusus yang akan 

memuaskan sekelompok 

kebutuhan tadi. Pada tahap 

„dorongan-dorongan‟ dan tahap 

„melakukan kegiatan-kegiatan‟ 

individu berada dalam situasi 

pilihan : tujuan-tujuan apa saja 

yang ingin dan diperkirakan 

dapat dicapai, yang diharapkan 

akan memenuhi kebutuhan. Pada 

akhir tahap „melakukan 

serangkaian kegiatan‟ individu 

telah mengambil keputusan, apa 

yang telah subjek pilih, sehingga 

subjek memasuki situasi 

masalah. Subjek menghadapi 

berbagai rintangan untuk dapat 

mencapai tujuannya dan 

memenuhi sekelompok 

kebutuhannya. Pemuasan 

kebutuhan berlangsung terus 

menerus, secara sadar maupun 

secara tidak sadar. 
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai motivasi kerja pada 

karyawan tim kreatif media televisi 

(studi kasus pada perusahaan 

akuisisi) dapat disimpulkan bahwa: 

1. Gambaran motivasi kerja 

subjek sebagai karyawan tim 

kreatif di media televisi : 

Pertama, yaitu subjek 

mempunyai kepercayaan yang 

tinggi terhadap pekerjaannya dan 

yakin akan kemampuan yang 

dimiliki. Kedua, yaitu memiliki 

orientasi ke depan, subjek 

memiliki cita-cita untuk 

mendirikan usaha sendiri dan 

berkarya sesuai dengan 

keinginan. Ketiga, yaitu suka 

terhadap pekerjaan menantang. 

Dapat diketahui subjek senang 

dengan pekerjaan yang 

menantang, dimana subjek 

banyak menemui hal baru dan di 

dalamnya subjek bersaing agar 

dapat menyamai kapasitas orang-

orang sebelum subjek dan itu 

semua dilakukan semata-mata 

untuk kepentingan dalam 

bekerja. Keempat, yaitu tidak 

suka buang-buang waktu, karena 

subjek senantiasa memanfaatkan 

waktu kerja dengan sebaik 

mungkin, termasuk saat waktu 

senggang digunakan untuk 

menyelesaikan pekerjaan lain 

yang belum selesai. Kelima, 

yaitu mencari rekan kerja yang 

memiliki kesamaan tujuan, 

subjek dapat bekerjasama dengan 

siapa saja selama memiliki 

kesamaan tujuan. Hal itu terlihat 

saat subjek saling bekerjasama, 

saling bantu dan subjek senang 

jika bisa bekerjasama dengan 

rekan yang bisa saling bantu dan 

saling terbuka dalam bekerja. 

Keenam, yaitu tangguh dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Dapat 

diketahui seberat apapun 

prosedur akan subjek lakukan 

hingga pekerjaan selesai. 

 

2. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi kerja 

subjek sebagai karyawan tim 

kreatif media televisi : 

Terbagi menjadi dua, yaitu 

faktor ekstrinsik dan faktor 

instrinsik. Faktor ekstrinsik yang 

pertama adalah pengawasan. 

Pengawasan yang subjek terima 

sudah sesuai karena pengawasan 

dilakukan tidak lain untuk 

kebaikan subjek dan perusahaan 

juga. Faktor ekstrinsik yang 

kedua adalah gaji, subjek merasa 

sudah sesuai antara kinerja 

dengan gaji yang diterima. Selain 

gaji, subjek mendapat tunjangan 

sebagaimana karyawan pada 

umumnya. Faktor ekstrinsik yang 

ketiga adalah hubungan antar 

pribadi, subjek senang dengan 

hubungan dan suasana yang 

subjek terima di lingkungan kerja 

subjek. Faktor ekstrinsik yang 

keempat adalah kondisi kerja, 

subjek senantiasa membuat yang 

lebih bagus serta lebih segar 

dalam setiap episodenya dan ada 

kococokan antara kondisi kerja 

dengan karakter subjek yang 

suka eksplorasi.  

Adapun untuk faktor 

instrinsik yang pertama adalah 

tanggung jawab. Subjek dan 

karyawan bagian tim kreatif ikut 

menjadi bagian yang 

bertanggung jawab. Bahkan rasa 

tanggung jawab itu subjek jalani 
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dengan senang, karena hal 

tersebut merupakan pilihan 

subjek sendiri. Faktor instrinsik 

yang kedua adalah kemajuan. 

Selama subjek bekerja sebagai 

karyawan tim kreatif ada 

kemajuan baik dari kemampuan 

yang subjek miliki, salah satu 

diantaranya yaitu  kematangan 

dari sisi kreatif. Faktor instrinsik 

yang ketiga adalah pekerjaan itu 

sendiri (tantangan yang 

dirasakan). Subjek senantiasa 

berusaha membuat hal yang unik 

dan lebih baik di setiap 

episodenya. Begitupun juga 

setelah akuisisi, tentunya 

persaingan semakin ketat apalagi 

dalam satu payung perusahaan. 

Faktor instrinsik yang keempat 

adalah dalam hal prestasi. Subjek 

senantiasa mempertahankan 

rating program acara yang sudah 

baik dan bila mengalami 

penurunan, memicu subjek untuk 

terus belajar lebih baik dan lebih 

baik. Faktor instrinsik yang 

kelima adalah dalam hal 

pengakuan. Subjek senantiasa 

berusaha melakukan yang terbaik 

dan mendapatkan pengakuan dari 

perusahaan sebagai contoh 

berupa penghargaan karyawan 

dan bonus. 

 

3. Proses motivasi kerja subjek 

sebagai karyawan tim kreatif 

media televisi : 

Proses motivasi kerja subjek 

berawal dari kebutuhan 

mendapatkan uang, mendapatkan 

kesenangan dalam bekerja dan 

ingin mendirikan usaha sendiri. 

Subjek berusaha memenuhi 

semua kebutuhan agar tetap 

hidup. Untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya subjek terus 

berusaha dan banyak belajar agar 

dapat mewujudkan cita-citanya. 

Seiring dengan 

perkembangannya, subjek 

memiliki faktor instrinsik untuk 

mengaplikasikan kemampuannya 

dengan cara bekerja sebagai 

karyawan tim kreatif. Selain 

faktor instrinsik, faktor ekstrinsik 

juga dapat mempengaruhi subjek 

dalam bekerja sebagai karyawan 

tim kreatif, sehingga subjek dapat 

membuat variasi-variasi baru 

dalam suatu program acara 

televisi. Dari hasil kerja subjek 

dapat memperoleh penghasilan 

berupa gaji dan bonus apabila 

program acara yang bersangkutan 

mengalami peningkatan rating. 

 

SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, 

maka dapat diajukan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Untuk Subjek 

a. Subjek senantiasa 

mengasah kreativitas 

dan inovasi dengan 

terus mencoba dan 

belajar dari hal-hal 

yang baru ditemui 

terutama sebagai 

karyawan di bagian 

tim kreatif media 

televisi. 

 

2. Untuk Perusahaan 

a. Hendaknya 

perusahaan senantiasa 

mendorong motivasi 

kerja karyawan 

dengan variasi dan 

memberikan 

kebebasan dalam 



15 

 

pekerjaan namun 

bertanggung jawab 

yang dapat 

meningkatkan kualitas 

kerja yang ditugaskan. 

b. Perusahaan 

diharapkan semakin 

meningkatkan 

motivasi kerja dan 

pengembangan 

karyawan dengan 

mengadakan berbagai 

macam pelatihan, 

seminar, kebijakan 

kompensasi atau lain 

sebagainya yang 

dapat menambah 

wawasan dan 

meningkatkan 

produktivitas pada 

tiap karyawan tim 

kreatif. 

 

3. Untuk Penelitian 

Selanjutnya 

Untuk penelitian 

selanjutnya diharapkan 

dapat melakukan 

penelitian dengan melihat 

faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi motivasi 

kerja pada karyawan tim 

kreatif media televisi 

(studi kasus pada 

perusahaan akuisisi) dan 

lebih mendalam lagi. 

Selain itu juga dapat 

meneliti dari sudut 

pandang berbeda, 

misalnya dari segi 

menejemen ekonomi dan 

menejemen sumber daya 

manusia bagi perusahaan 

yang melakukan akuisisi. 

Sehingga dapat dilihat 

perbedaan motivasi kerja 

karyawan dari sudut 

pandang yang berbeda. 
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